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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teknologi Kinerja Manusia 
Manusia sebagai makhluk hidup yang terus berkembang dan 
memiliki akal pada dasarnya akan terus mengalami proses belajar 
sepanjang hidupnya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 
perubahan tingkah laku serta perkembangan yang menyangkut tiga 
aspek dalam diri manusia  yaitu, pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 
dan keterampilan (psikomotrik). Sebuah proses dari ketidaktahuan 
menjadi tahu dan ketidakmampuan menjadi mampu merupakan proses 
belajar yang dialami manusia. Proses belajar tersebut ada yang 
dirancang secara sengaja maupun tidak sengaja. Belajar yang dirancang 
secara sengaja disebut pembelajaran, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Siregar dan Nara (2014) dalam Teori Belajar dan Pembelajaran sebagai 
berikut:7 
“Pembelajaran merupakan usaha pendidikan yang dilakukan 
secara sengaja dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 
terkendali.” 
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Memiliki tujuan, dilakukan secara sengaja dan terkendali 
merupakan tiga kunci utama sebuah proses belajar disebut 
pembelajaran, karena sebuah pembelajaran haruslah terencana. 
Perencanaan yang dimaksud adalah mempersiapkan segala hal yang 
dapat mendukung belajar peserta didik hingga terjadinya proses belajar 
dan tercapainya tujuan belajar. Dalam pelaksanaannya hal tersebut tidak 
terlepas dari berbagai masalah dan kendala. Fenomena yang terjadi 
adalah sering ditemukannya ketidaksesuaian antara  kebutuhan belajar 
peserta didik dengan pembelajaran yang dilakukan, selain itu kesulitan 
belajar yang dialami peserta didik dalam memahami materi pelajaran 
dapat menghambat proses pembelajaran, sehingga proses dan tujuan 
belajar pun tidak tercapai. 
Salah satu solusi dalam memecahkan masalah belajar adalah 
dengan menggunakan pendekatan teknologi. Teknologi tersebut dapat 
berupa suatu perangkat keras (hard technology) ataupun suatu metode 
(soft technology). Dengan permasalahan belajar yang terjadi, dibutuhkan 
suatu bidang yang fokus terhadap cara yang tepat untuk mengatasi 
masalah dalam dunia pendidikan. Bidang tersebut kini dikenal dengan 
nama Teknologi Pendidikan. 
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1. Pengertian Teknologi Pendidikan 
Sebagai bidang yang memberikan solusi atas permasalahan 
belajar dan pembelajaran, teknologi pendidikan pada praktiknya 
menggunakan pendekatan teknologi. Teknologi tersebut diartikan secara 
luas yaitu sebagai sebuah sistem yang terdiri dari pendekatan sistemik 
(secara menyeluruh/zoom out) dan sistematis (secara berurutan/zoom 
in). Seperti yang diungkapkan oleh Cass Gentry (1991) sistemik yang 
dimaksud adalah segala hal yang berdampak dan dipengaruhi oleh hal-
hal lain dalam lingkungannya.8 Artinya teknologi pendidikan merupakan 
kombinasi atas pembelajaran, belajar, pengembangan, pengelolaan dan 
teknologi lainnya yang diterapkan sebagai solusi pada masalah 
pendidikan. Sedangkan sistematis yang dikemukakan oleh Everett 
Rogers (1983) adalah sebuah rancangan untuk serangkaian kegiatan 
untuk mengurangi ketidakpastian yang dapat menyebabkan 
ketidakterercapainya tujuan.9 Artinya teknologi pendidikan merupakan 
sebuah proses yang berurutan dan terinci agar proses tersebut dapat 
mencapai hasil yang diharapkan. Dengan menggunakan pendekatan 
tersebut, teknologi pendidikan diharapkan memberikan solusi dan inovasi 
yang tepat dalam pemecahan masalah pendidikan. 
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Teknologi Pendidikan dirumuskan bersama oleh The Association 
for Educational Communications and Technology (AECT) yang 
merupakan suatu organisasi pendidik profesional yang berkegiatan untuk 
meningkatkan pembelajaran melalui teknologi.10 Organisasi ini berpusat 
di Amerika Serikat dan merumuskan definisi dari Teknologi Pendidikan 
yang disesuaikan dengan perkembangan jaman. Definisi dari Teknologi 
Pendidikan tahun 2004 menurut AECT yang dikemukakan oleh 
Januszewski dan Molenda adalah sebagai berikut:11 
“Educational technology is the study and ethical practice of 
facilitating learning and improving performance by creating, using, 
and managing appropriate technological processes and 
resources.”  
 
Dalam definisi tersebut dijelaskan bahwa Teknologi Pendidikan 
merupakan sebuah studi dan praktik etis yang berperan dalam 
memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja belajar seseorang dengan 
menciptakan, menggunakan, memanfaatkan dan mengelola proses dan 
sumber-sumber teknologis yang tepat. Memfasilitasi belajar adalah cara 
untuk membuat proses belajar lebih efektif dan efisien, sedangkan 
meningkatkan kinerja belajar adalah solusi dalam meningkatkan mutu 
belajar seseorang (human performance) baik dalam segi sikap, 
keterampilan dan pengetahuannya dalam suatu organisasi atau 
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perusahaan. Dalam penjelasan definisi tersebut, dapat diketahui bahwa 
solusi yang diberikan oleh teknologi pendidikan merupakan solusi yang 
tepat dan sesuai. Ketepatan dan kesesuaian ini mencerminkan adanya 
perbedaan pemecahan masalah yang disesuaikan dengan individu yang 
berbeda. Sebagai contoh, ada dua pebelajar yang sama sama memiliki 
nilai yang rendah pada mata pelajaran fisika dan pada bab yang sama. 
Namun solusi yang diberikan akan berbeda, karena setiap individu 
memiliki cara belajar yang berbeda pula. 
Seiring perkembangan sosial-ekonomi, teknologi pendidikan ikut 
berkembang hingga mencapai pada lingkungan perusahaan. Miarso 
(2011) mengemukakan, hal ini memicu tumbuh dan berkembangnya 
lembaga-lembaga yang menyelenggarakan pelatihan dan kursus sebagai 
upaya pendidikan berkelanjutan yang bersifat terapan.12 Teknologi 
pendidikan merubah prinsip perusahaan dan organisasi dalam 
meningkatkan bisnisnya yaitu dengan memfasilitasi belajar dan 
meningkatkan kinerja belajar sumber daya manusia (SDM) dengan 
berbagai macam solusi yang tepat dan sesuai. Dengan 
dikembangkannya pelatihan sebagai solusi meningkatkan kinerja SDM di 
perusahaan, mulailah dikenal istilah teknologi kinerja (performance 
technology). 
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2. Pengertian Teknologi Kinerja 
Kehadiran teknologi kinerja bermula ketika para praktisi teknologi 
pendidikan/pembelajaran melihat bahwa pembelajaran bukan satu-
satunya solusi dalam memecahkan masalah belajar dan kinerja. Seun 
Youn Chyung (2008) menyatakan pembelajaran memang sebagai cara 
untuk memengaruhi belajar seseorang, namun bukan menjadi satu-
satunya cara agar seseorang dapat mencapai belajar. Membaca koran, 
mendengarkan radio, melihat kinerja orang lain juga menjadi salah satu 
terjadinya belajar.13 Dengan kata lain, seseorang mendapatkan 
pengetahuan baru tidak hanya dari pembelajaran formal, melainkan bisa 
didapati dari cara yang bukan pembelajaran (nonisntruksional methods). 
Belajar dan kinerja adalah hal yang berbeda. Belajar adalah 
sebuah proses perubahan tingkah laku sedangkan kinerja adalah hasil 
dari aktivitas seseorang. Hal ini sesuai dengan makna dari kata kinerja 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu, kinerja adalah 
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan 
kerja.14 Masih dalam KBBI, belajar memiliki arti perubahan tingkah laku 
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.15 Kinerja dalam 
definisi teknologi pendidikan mengacu pada kemampuan peserta didik 
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untuk menggunakan dan menerapkan kemampuan baru.16 Secara 
khusus kinerja yang dimaksud adalah kinerja belajar yang merupakan 
peningkatan kualitas manusia dalam aspek kognitif, afektif ataupun 
psikomotor dalam menguasai suatu bidang pekerjaan. 
Definisi teknologi kinerja lebih mendalam dikemukakan oleh ISPI 
(International Society for Perfomance Improvement):17  
“A systematic approach to improving productivity and competence, 
uses a set of methods, and procedures and a strategy for solving 
problems for realizing opportunities related to the performance of 
people”.  
 
Definisi tersebut menjelaskan bahwa teknologi kinerja merupakan 
suatu pendekatan sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
manusia dengan menggunakan serangkaian metode, prosedur, dan 
strategi. Sebagai suatu pendekatan yang sistematis, teknologi kinerja 
diartikan sebagai sebuah proses yang didalamnya terdiri dari tahapan 
analisis, disain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi sehingga 
program yang terlaksana dapat memengaruhi kinerja manusia dan 
prestasi karyawan secara efektif. 
Teknologi kinerja manusia juga di definisikan oleh Rosenberg 
(1996), ia mengemukakan secara singkat yaitu, “Human performance 
technology is a perspective or way of thinking about how individual and 
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organizational performance can be enhanced.”18 Berbeda dengan definisi 
sebelumnya yang menjelaskan secara detail tentang berbagai 
pendekatan dan proses yang dilakukan, Rosenberg menekankan 
teknologi kinerja sebagai sebuah pandangan dan cara berpikir untuk 
meningkatkan kinerja individu dan organisasi.  
Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan dapat diketahui 
bahwa teknologi kinerja merupakan suatu terapan dari teknologi 
pendidikan yang membantu memecahkan masalah-masalah terkait 
dengan kinerja seseorang sehingga dapat meningkatkan mutu atau 
kualitas kerja dimana tempat ia bekerja. 
 
B. Kajian Program Pelatihan 
 
1. Pengertian Pelatihan 
Pelatihan merupakan salah satu praktek sumber daya manusia 
(SDM) yang berfokus kepada identifikasi, penyajian, serta melakukan 
proses belajar terencana yang berupaya untuk membantu 
mengembangkan kemampuan-kemampuan kunci yang diperlukan oleh 
individu untuk dapat melaksanakan pekerjaan saat ini maupun 
mendatang. Dalam menyelenggarakan pelatihan diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif SDM yang 
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merupakan asset terpenting bagi sebuah organisasi. Dengan memiliki 
keahlian dan keterampilan tertentu diharapkan SDM tersebut dapat 
meningkatkan kinerja organisasi dimana mereka bekerja. 
Menurut Walter Dick, dkk (2009) yang dikutip dalam bukunya 
Benny A. Pribadi, mendefinisikan pelatihan sebagai: “…A prespecified 
and planned experience that enable a person to do something that he or 
she could not do before.”19 Menurut Walter Dick, dkk pelatihan dapat 
dimaknai sebagai aktivitas belajar yang secara sengaja diadakan atau 
didesain agar dapat menguasai kompetensi tertentu yang memang tidak 
dimiliki sebelumnya oleh SDM yang bersangkutan. Kompetensi yang 
dibekali saat pelatihan merupakan penanaman karakteristik perilaku yang 
menggambarkan motif, konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian 
yang ditunjukan oleh SDM yang unggul dalam pekerjaannya. Kompetensi 
tersebut membantu seorang SDM dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
dalam jangka panjang. Bentuk dari kemampuan tersebut akan terlihat 
ketika SDM memiliki kinerja yang baik saat bekerja. 
Kemudian definisi yang dikemukakan oleh Smith & Ragan (2008) 
mengatakan pelatihan sebagai berikut: “…those instructional experience 
that are focused upon individuals acquiring very specific skills that they 
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will normally apply almost immediately”20 Program pelatihan dapat 
dimaknai sebagai pengalaman pembelajaran yang memfokuskan pada 
upaya individu untuk memperoleh keterampilan spesifik yang dapat 
segera digunakan. Keterampilan spesifik mungkin saja mengandung 
suatu resiko yang besar didalam pekerjaannya. Misalnya, seorang 
pemadam kebakaran akan mendapatkan pelatihan bagaimana mereka 
dapat menyelamatkan diri mereka sendiri ketika mendapatkan hal yang 
tidak terdua dalam pekerjaan mereka. 
Selanjutnya dikemukakan oleh Mathis (2002) pelatihan adalah 
suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk 
membantu mencapai tujuan organisasi. Dari pernyataan tersebut, 
pelatihan memberikan peranan penting bagi kinerja organisasi dalam 
menacapai tujuan melalui kompetensi yang harus dimiliki oleh sumber 
daya manusianya. Mengapa demikian, karena pelatihan adalah fungsi 
SDM yang berhubungan langsung dengan fungsi lain dalam perusahaan 
dan bahkan memastikan terlaksananya berbagai program perusahaan 
melalui berbagai program pelatihan. Artinya dengan melaksanakan 
program pelatihan tujuan organisasi akan tercapai sesuai yang 
diinginkan. 
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Sedangkan definisi pelatihan menurut Joseph Spector (2012) 
“…training is often associated with focused learning for adults pursuing 
professional recognition or sertification. It is tempting to associate training 
with developing skills in performing recurrent task.”21 Joseph Spector 
mengartikan pelatihan sebagai pembelajaran orang dewasa untuk 
menjadi lebih professional di bidang tertentu dengan mendapatkan 
sertifikasi khusus untuk setiap pekerjaan atau tugas yang akan 
dikerjakan. Sertifikasi akan diberikan ketika SDM yang mengikuti 
pelatihan dinyatakan berkompeten untuk melaksanakan tugasnya nanti. 
Pelatihan yang dibekali oleh sertifikasi juga menandakan bahwa 
pekerjaan yang akan dijalani mungkin saja memiliki risiko yang cukup 
tinggi dan penuh pertanggungjawaban yang besar. Seperti spesifikasi 
kedokteran, sertifikasi membawa kendaraan besar, sertifikasi fabrikasi 
mesin, sertifikasi ahli bahasa dan lain sebagainya. 
Lebih mendalam Blanchard dan Thacker (2013) mendefinisikan 
pelatihan sebagai berikut:22 
“Training is the systematic process of providing an opportunity 
to learn KSAs for current or future jobs; development refers to 
the learning of KSAs.” 
 
Dengan kata lain pelatihan menyediakan kesempatan untuk belajar 
dan pengembangan kompetensi adalah hasil dari belajar.  
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Berdasarkan beberapa definisi pelatihan yang dikemukakan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah proses pembelajaran 
yang dilakukan secara sistematis sebagai upaya yang dilakukan untuk 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 
digunakan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar 
kompetensi. Dengan memiliki standar kompetensi tersebut akan 
membantu perusahaan atau organisasi semakin berkembang serta 
memberikan perusahaan keunggulan dalam bersaing dan menghasilkan 
nilai yang lebih tinggi. 
2. Tujuan Pelatihan 
Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keahlian dari SDM di 
suatu organisasi. Menurut Danang Sunyoto (2012) memaparkan tujuan 
pelatihan sebagai berikut: memperbaiki kinerja, memutakhirkan keahlian 
para karyawan, memecahkan permasalahan operasional, promosi 
karyawan, orientasi karyawan terhadap organisasi, dan memenuhi 
kebutuhan pertumbuhan pribadi.23  
Sementara itu Anwar Mangkunegara (2011) mengemukakan 
bahwa tujuan pelatihan adalah meningkatkan penghayatan jiwa dan 
ideologi, meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan kualitas kerja, 
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meningkatkan sikap moral dan semangat kerja serta menghindarkan dari 
keusangan24 
Tujuan pelatihan menurut Benny A. Pribadi (2004) dapat 
memberikan konstribusi terhadap organisasi mencangkup beberapa 
aspek yaitu25 : 
a. Membuat perusahaan dapat tetap hidup (survive) dan berkembang; 
b. Mengatasi kesenjangan atau diskrepansi kinerja karyawan; 
c. Meningkatkan budaya investasi dikalangan perusahaan; 
d. Memelihara upaya yang telah dilakukan perusahaan. 
Penyelenggaraan program pelatihan di pusat pendidikan dan 
pelatihan atau pusdiklat berperan penting dalam menyiapkan sumber 
daya manusia agar memiliki kemampuan dalam bekerja secara efektif 
dan efisien. Selain itu, program pelatihan juga bermanfaat untuk 
digunakan dalam mengatasi masalah kinerja yang dihadapi oleh sebuah 
perusahaan. Pelatihan menjadi alternative pemecahan masalah didalam 
organisasi yang berkaitan dengan pengetahuan sumber daya 
manusianya. Disinggung juga bahwa tujuan pelatihan salah satunya 
adalah memelihara apa yang telah dilakukan. Sebagaimana karyawan 
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memelihara dan menjaga organisasi dalam lingkungan kerja sehingga 
mereka belajar dan berkinerja secara antusias. 
Berdasarkan definisi di atas maka tujuan pelatihan secara umum 
adalah dapat membantu karyawan atau peserta pelatihan dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Serta memiliki nilai investasi jangka 
panjang bagi perkembangan organisasinya ataupun dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
3. Komponen Pelatihan 
Terselenggaranya sebuah pelatihan tidak terlepas dari sistem 
yang berjalan didalamnya. Sistem tersebut bersinergi untuk saling 
melengkapi antara satu kompenen dengan komponen lainya agar 
mencapai tujuan yang diharapkan dari pelatihan tersebut. Setiap 
komponen dalam pelatihan memiliki bidang dan fungsinya masing-
masing. Jika salah satu komponen tersebut tidak dapat berjalan dengan 
baik maka akan menghambat komponen lainya dalam upaya mencapai 
tujuan pelatihan. Setidaknya ada lima unsur komponen pelatihan, yaitu: 
a. Peserta Pelatihan 
Berbagai istilah yang berkembang di Indonesia terkait dengan 
pebelajar diantaranya menyebutkan siswa, mahasiswa, peserta 
pelatihan (Diklat), dan seterusnya. Dalam sebuah pelatihan disebut 
sebagai Peserta Pelatihan. Peserta pelatihan biasanya mengikuti 
24 
 
 
 
pelatihan untuk menguasai suatu pengetahuan dan keahlian bidang 
khusus. Misalnya pelatihan mengemudi, teknisi, mekanik, memasak, 
dan seterusnya. Berbeda dengan siswa yang mempelajari berbagai 
bidang pengetahuan di sekolah. 
Untuk memilih peserta pelatihan umumnya dibuat suatu kriteria 
persyaratan peserta sesuai dengan tujuan dan sasaran pelatihan. 
Kriteria peserta tersebut misalnya antara lain SDM yang baru direkrut, 
karyawan suatu jabatan tertentu, menangani suatu proyek, menangani 
produk baru, karyawan yang harus menerima sosialisasi, karyawan 
tingkat manajerial, ataupun karyawan yang memiliki kendala dan 
permasalahan pada pekerjaanya. 
Faktor lain pemilihan peserta pelatihan yaitu kemampuan 
belajar peserta, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
sebelumnya. Mengingat bahwa mayoritas peserta pelatihan adalah 
orang dewasa maka seorang desainer pelatihan harus mampu 
mengelola pembelajaran serta aktivitas yang dapat mendukung 
ketercapaian pelatihan tersebut. 
Pada beberapa kasus tertentu, motivasi serta sikap peserta 
pelatihan memiliki pandangan negatif terhadap pelatihan. Dikarenakan 
ada unsur keterpaksaan ataupun keinginan serta motivasi mereka 
yang tidak terlalu intens dengan program pelatihannya. 
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Karena peserta pelatihan merupakan subjek dari pelatihan yang 
akan diselenggarakan. Maka dalam melaksanakan pelatihan perlu 
kiranya menciptakan situasi belajar yang kondusif serta berfokus 
kepada apa yang dibutuhkan oleh peserta diklatnya. Maka atas dasar 
kebutuhan itulah mengapa pelatihan itu diselenggarakan. 
b. Fasilitator 
 Tenaga pendidik memiliki banyak istilah yang dapat mewakili 
profesinya seperti guru, konselor, dosen, pamong belajar, instruktur, 
widyaiswara, tutor, fasilitator, dan sebutan lainya yang sesuai dengan 
tempat mereka bekerja dalam menyelenggarakan pendidikan. Namun 
yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah instruktur. Hal ini sesuai 
dengan yang disebutkan dalam PERMENAKERTRANS No.8 Tahun 
2014/ Bab 1 yang menyebutkan Tenaga Pelatih adalah instruktur  atau 
istilah lain yang setara, merupakan pejabat fungsional yang memiliki 
kompetensi teknis dan metodologis untuk melakukan pelatihan.26 
 Seorang instruktur memegang peranan penting dalam 
menyelenggarakan program pelatihan. Di manapun instruktur 
mengajar, bertugas menyajikan ilmu yang mereka miliki kepada 
peserta didiknya. Agar dapat menularkan ilmu tersebut maka instruktur 
harus memiliki pengalaman, pengetahuan, serta bagaimana instruktur 
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menyampaikan ilmu tersebut dengan baik. Untuk itu instruktur harus 
memiliki kinerja mengajar (Teaching Performance) untuk disegala 
jenjang pendidikan. 
 Kinerja mengajar tidak hanya ditinjau dari bagaimana pengajar 
tersebut menjelaskan isi pelajaran, namun harus juga menguasai 
substansi bagaimana menghadapi peserta didik, membantu 
memecahkan masalah, mengelola kelas, menata bahan ajar, 
menentukan kegiatan kelas, menyusun assessment belajar, 
menentukan metode atau media, menyusun dan menyiapkan satuan 
pelajaran, atau lesson plan, atau bahkan menjawab pertanyaan 
dengan bijaksana.27 Berdasarkan penjelasan tersebut seorang 
instruktur harus mampu mengelola proses pembelajaran dan transfer 
belajar yang dalam agar dapat meningkatkan kemampuan, 
pengetahuan serta perilaku peserta pelatihan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 Selain itu, instruktur yang baik juga senantiasa berupaya untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menganalisis 
kebutuhan, mendisain pembelajaran, mengembangkan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar peserta. Kombinasi 
dari kemampuan tesebut dapat membuat seorang instruktur menjadi 
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seorang ahli dibidangnya.28 Maka berdasarkan pernyataan tersebut di 
sebutkan salah satu keahlian yang harus dimiliki instruktur adalah 
Mendesain program pelatihan. Dalam mendesain pelatihan, insruktur 
akan mengidentifikasi kebutuhan belajar berdasarkan kebutuhan dan 
karakteristik peserta pelatihan. Instruktur juga akan menentukan 
tujuan, metode, sumber belajar dan cara evaluasi yang akan 
digunakan. Jadi dengan mendesain pelatihan apabila dirancang 
dengan tepat dan benar akan semakin menigkatkan kualitas program 
pelatihan yang akan diselenggarakan menjadi lebih efektif dan efesien. 
c. Masa Pelatihan  
 Program pelatihan memiliki periode atau masa pendidikan 
tertentu. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, masa 
berlangsungnya pelatihan sangat singkat dibandingkan dengan 
pendidikan. Jika pada periode pendidikan membutuhkan waktu 
berjenjang dan relatif lama sasaran yang ditujukan bagi pebelajar yang 
akan baru memasuki lingkungan pekerjaan. Sedangkan program 
pelatihan waktu yang dibutuhkan hanya sebentar sekitar dua atau tiga 
bulan sasaranya ditujukan bagi pebelajar yang sudah memasuki 
lingkungan pekerjaan dan akan menguasai suatu keterampilan bidang  
khusus. 
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Masa pelatihan akan mempengaruhi penyampaian setiap pokok 
bahasan serta penggunaan metode yang akan diberikan. Apabila 
suatu pokok bahasan memilki banyak informasi yang ingin 
disampaikan serta diperlukan pendalaman materi dan juga penugasan 
pelatihan maka dibutuhkan waktu yang lebih lama. Seorang instruktur 
pelatihan perlu memahami proses dan aktivitas pembelajaran 
sehingga dapat memprediksi waktu yang dibutuhkan dalam 
penyampaian suatu pokok bahasan. 
Perlu diingat juga jika peserta pelatihan adalah orang dewasa 
maka masa pelatihan harus disesuaikan dengan kemampuan yang 
berorientasi kepada aktivitas belajar mereka. Untuk dalam hal ini 
instruktur pelatihan tidak boleh kaku ini melainkan fleksibel terhadap 
kebutuhan pemahaman peserta. 
d. Bahan Pelatihan  
Bahan pelatihan (Training Material) merupakan sarana yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan isi atau materi program 
pelatihan. Bahan pelatihan berperan sebagai media yang membuat isi 
atau materi program pelatihan yang perlu dipelajari oleh peserta. 
Beragam bahan pelatihan dapat digunakan agar dapat memfasilitasi 
proses belajar peserta program pelatihan dalam mencapai kompetensi 
yang perlu dimiliki. Pemilihan bahan pelatihan yang akan digunakan 
29 
 
 
 
perlu mempertimbangkan karakteristik bahan pelatihan tersebut dan 
kompetensi yang akan dicapai peserta. 
Menurut Heinic, Molenda dan Smaldino (2007) mengemukakan 
klasifikasi dan media yang dapat digunakan sebagai bahan pelatihan 
menjadi: (1) media cetak; (2) benda nyata; (3) model dan simulator; (4) 
program audio; (5) program video; (6) program multimedia; (7) 
program web dan internet.29  
Tabel 2.1 Ragam dan keunggulan media sebagai bahan pelatihan 
Ragam Media Deskripsi Keunggulan Contoh Media 
Media cetak  
Bahan cetakan 
berisi teks dan 
grafis untuk 
digunakan dalam 
menyampaikan 
informasi dan 
pengetahuan 
Dapat dipelajari 
sesuai dengan 
keperluan dan minat 
(random access) 
tanpa menggunakan 
sarana lain 
Buku Teks, Modul, 
Brosur, Booklet, 
dan Poster 
Benda nyata / 
realita 
Benda asli yang 
dapat digunakan 
atau 
diintegrasikan 
dengan aktivitas 
pada program 
pelatihan 
Ekonomis dan 
mudah diperoleh 
serta mampu 
memberikan 
pengalaman belajar 
langsung pada siswa 
/ peserta pelatihan 
Alat praktikum, 
bahan kimia, 
tanaman dan 
satwa 
Model / 
Simulator 
Situasi dan 
kondisi yang 
menyerupai 
keadaan 
sesungguhnya 
yang digunakan 
untuk keperluan 
pelatihan 
Melatih kemampuan 
peserta pada situasi 
dan kondisi mirip 
nyata dan mampu 
menghindari risiko 
dalam berlatih 
kemampuan. 
Simulator dalam 
program pelatihan 
penerbangan 
(pilot) 
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Program audio  
Medium suara 
yang memuat 
informasi dan 
pengetahuan 
yang dapat 
dipelajari oleh 
siswa atau 
peserta 
Dapat digunakan 
untuk menyampaikan 
beragam informasi 
dan pengetahuan 
namun sangat cocok 
untuk melatih 
keterampilan 
berbahasa dan seni.  
Kaset , dan CD 
audio 
 
 
 
 
 
 
 
Program video 
Program yang 
membuat 
tayangan 
kombinasi 
gambar bergerak 
dan suara dalam 
mengkomunikasi
kan pesan dan 
informasi 
Mampu 
menayangkan 
bentuk atau upa 
objek secara 
kongkret dan 
menjelaskan aktivitas 
dan proses secara 
efektif 
VCD, DVD video 
Program 
multimedia  
Program 
computer yang 
mampu 
menayangkan 
unsur teks, 
gambar, audio, 
video secara 
terintegrasi untuk 
menayangkan 
informasi dan 
pengetahuan  
Mampu membuat 
peserta didik terlibat 
aktif dalam 
melakukan interaksi 
dengan isi atau 
materi pelatihan.  
DVD Multimedia  
Internet dan 
Web  
Jaringan 
komunikasi 
computer yang 
membuat 
beragam 
informasi dan 
pengetahuan dan 
memungkinkan 
penggunaanya 
melakukan 
interaksi  
Membuat sarana 
pembelajaran 
terbuka – open 
education resources 
yang dapat diunduh 
(download) dan 
diunggah (upload) 
Jaringan web dan 
internet 
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Berbagai ragam bahan pelatihan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa setiap media yang digunakan memiliki fungsinya masing-
masing dalam membantu menyampaikan informasi kepada 
penggunanya. Maka dari itu seorang instruktur perlu memiliki 
pengetahuan yang baik tentang ragam karakteristik bahan pelatihan 
diatas. Dengan memiliki pengetahuan yang baik tentang ragam dan 
karakteristik bahan pelatihan instruktur akan mampu menggunakan 
bahan pelatihan secara efektif dan efesien dalam menyelenggarakan 
program pelatihan. 
e. Metode-Metode Pelatihan  
Setelah bahan pelatihan sudah ditentukan, langkah selanjutnya 
yaitu menentukan aktivitas pembelajaran didalam program pelatihan 
atau biasa dikenal dengan Metode Pelatihan. Metode pelatihan dapat 
diartikan sebagai cara yang dapat digunakan oleh instruktur untuk 
menyampaikan isi atau materi pembelajaran secara spesifik.  
Metode pelatihan menjadi salah satu faktor terpenting yang harus 
diperhatikan oleh instruktur. Melalui pemilihan metode pelatihan yang 
tepat maka akan membantu instruktur dalam menentukan tujuan dan 
aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang 
diharapkan. 
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Metode 
Pembelajaran 
Dalam 
Pelatihan 
Kooperatif 
Penemuan  
Pemecahan 
Masalah  
Permainan  
Diskusi  
Latihan 
berulang  
Tutorial  
Demonstrasi  
Presentasi  
Metode Pelatihan dapat diklasifikasikan menjadi: (1) Koperatif; (2) 
Penemuan; (3) Pemecahan Masalah; (4) Permainan; (5) Diskusi; (6) 
Latihan Berulang; (7) Tutorial; (8) Demonstrasi; (9) Presentasi.30  
Metode pelatihan merupakan bentuk kongkret untuk memberikan 
pengalaman belajar bagi peserta diklat. Jadi apabila dipilih dan 
diimplementasikan secara maksimal maka akan meningkatkan hasil 
kualitas proses dan hasil diklat yang dilakukan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Ragam Metode Pelatihan 
 
 
Tidak setiap metode pelatihan sesuai untuk digunakan dalam 
mencapai tujuan pelatihan tertentu. Diluar kesembilan metode 
pelatihan diatas, masih banyak lagi metode yang dapat digunakan 
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yang terpenting ialah bagaimana metode pelatihan tersebut dapat 
membantu peserta mempelajari materi pelatihan, melatih, mendorong 
kesadaran peserta agar tetap ermotivasi dan terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan penjelaskan komponen-komponen pelatihan diatas 
dapat diketahui komponen pelatihan merupakan satu sistem 
keseluruhan yang saling terintegrasi untuk terciptanya sebuah program 
pelatihan yang efektif dan efesien yang merupakan bagian dari satu 
disain pelatihan. Pemilihan metode pelatihan yang tepat akan 
membuat proses pembelajaran mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
C. Pelaksanaan Program Pelatihan 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pelaksanaan 
berasal dari kata laksana yang artinya proses, cara, perbuatan 
melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya).31 Pelaksanaan 
berarti sebuah proses kegiatan yang dilakukan dari hasil rancangan, 
keputusan, dan sebagainya. Sedangkan dalam pelatihan, pelaksanaan 
memiliki arti sebagai sebuah kegiatan nyata (perbuatan) dalam 
menerapkan serangkaian pelatihan yang telah ada. Hal ini sesuai dengan 
definisi pelaksanaan pelatihan menurut Benny Pribadi (2014), yaitu 
pelaksanaan pelatihan adalah menggunakan program pelatihan yang 
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telah didesain dan dikembangkan sebelumnya ke dalam aktivitas 
pelatihan yang sesungguhnya.32 
 Menurut Seels & Richey (1994), kawasan pemanfaatan adalah 
kegiatan menggunakan proses dan sumber belajar. Kawasan 
pemanfaatan meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi 
dan kelembagaan, kebijakan dan regulasi. Berikut adalah kawasan 
pemanfaatan:33 
a. Pemanfaatan media: Peranan media pembelajaran dan pemanfaatan 
sumber belajar dapat memacu proses belajar seseorang menjadi lebih 
baik dengan penggunaan yang sistematis dari sumber untuk belajar. 
Dalam hal ini, urutan, karakteristik peserta didik, lingkungan belajar 
merupakan beberapa aspek yang harus diperhatikan. 
b. Difusi inovasi: Difusi Inovasi adalah proses berkomunikasi melalui 
strategi yang terencana dengan tujuan untuk diadopsi. Tujuan akhir 
yang ingin dicapai ialah untuk terjadinya perubahan. 
c. Implementasi dan pelembagaan: Implementasi dan pelembagaan yaitu 
penggunaan bahan dan strategi pembelajaran dalam keadaan yang 
sesungguhnya. Tujuan dari implementasi dan pelembagaan adalah 
menjamin penggunaan yang benar oleh individu dalam organisasi. 
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d. Kebijakan dan regulasi: Merupakan aturan dan tindakan dari 
masyarakat yang mempengaruhi penyebaran (difusi) dan pemanfaatan 
teknologi pembelajaran. 
 Berdasarakan pengertian pemanfaatan, bahwa pemanfaatan 
adalah aktivitas proses maka pelaksanaan program pelatihan dapat 
dikategorikan sebagai pemanfaatan atau pelaksanaan proses pelatihan. 
Hal tersebut dikarenakan pelaksanaan merupakan penggunaan atau 
penerapan proses pelatihan yang sistematis. 
 Pelatihan merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling bersinergi. Blanchard dan Thacker pun 
meyakinkan bahwa pelaksanaan pelatihan sebagai sebuah sistem yang 
terdiri dari input, process, dan output. Sehingga jika salah satu dari 
komponen tersebut tidak berfungsi, maka keseluruhan program pelatihan 
tersebut tidak berjalan dengan baik. 
 Blanchard dan Thacker memasukan beberapa komponen ke 
dalam input implementasi pelatihan, seperti instruktur pelatihan, alat dan 
bahan pelatihan, fasilitas, dan media pelatihan.34 Berdasarkan pendapat 
di atas, dapat disimpulkan terdapat empat unsur komponen pelaksanaan 
pelatihan sebagai berikut: 
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a. Instruktur Pelatihan 
Seorang instruktur adalah tenaga kependidikan yang bertugas 
dan berfungsi melaksanakan proses pembelajaran dalam pelatihan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), instruktur memiliki 
arti sebagai orang yang bertugas mengajarkan sesuatu dan sekaligus 
memberikan latihan dan bimbingannya; pengajar; pelatih; pengasuh.35 
Selain itu, seorang instruktur juga diharapkan dapat menguasai materi 
atau bidang yang diberikan saat pelatihan. 
Pribadi (2014) menyebutkan, secara umum seorang instrukur 
yang baik memiliki beberapa karakteristik utama yaitu:36  
1) Selalu siap melakukan presentasi 
Pelatih atau instruktur harus selalu siap untuk melaksanakan 
program pelatihan. Kata siap dalam hal ini mengandung makna 
pelatih selalu menguasai cara mengajarkan substansi tersebut 
dengan baik kepada peserta. Kesiapan untuk melakukan 
program pelatihan akan menciptakan rasa tenang dalam diri 
instruktur pada saat menyampaikan substansi pelatihan seperti 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada peserta pelatihan. 
2) Senang menyajikan informasi 
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Seorang instruktur harus senantiasa memperlihatkan sikap 
senang dalam menyajikan isi atau materi program pelatihan. 
Sikap senang instruktur akan membuat peserta program 
pelatihan merasa tenang dan antusias dalam mempelajari dan 
menggali kompetensi yang dilatihkan. 
3) Senantiasa menggunakan bahan pelatihan terbaik 
Instruktur yang sukses selalu berupaya untuk membuat 
substansi yang dilatihkan menjadi menarik dimata peserta 
program pelatihan. Isi atau materi progam pelatihan akan 
menarik dimata peserta apabila instruktur mampu mengaitkan 
aspek teori dan juga aplikasi dari teori tersebut dalam situasi 
nyata. 
4) Mampu menarik perhatian peserta terhadap isi atau materi 
program pelatihan 
Instruktur dalam konteks ini tidak hanya menyajikan teori 
semata, tapi juga contoh-contoh yang relevan dari isi atau materi 
program pelatihan. Bahan atau materi program akan menarik 
untuk dipelajari apabila peserta program pelatihan mengetahui 
manfaat substansi program pelatihan yang diikuti dalam 
kehidupan dan pekerjaan mereka. 
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5) Senantiasa membantu peserta untuk menguasai kompetensi 
yang dilatihkan 
Seorang instruktur harus senantiasa bersikap helpful. Yaitu 
mau menolong setiap peserta yang merasa kesulitan dalam 
mempelajari kompetensi yang dilatihkan. Instruktur harus mau 
bekerja keras dalam menjelaskan dan mendemonstrasikan 
keterampilan yang dilatihkan sehingga dapat dikuasi dengan baik 
oleh peserta. Selain itu pemberian umpan balik terhadap tugas-
tugas yang dikerjakan dengan baik oleh peserta program 
pelatihan sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar. 
 
6) Selalu menutup setiap sesi pelatihan dengan perasaan puas di 
hati peserta. 
Instruktur yang sukses senantiasa berupaya memberikan 
rasa puas kepada peserta program pelatihan. Rasa puas setelah 
mengikuti program pelatihan pelatihan dapat terjadi karena 
kompetensi yang dilatihkan kepada peserta sangat sesuai dan 
mendukung tugas dan pekerjaan mereka. 
  
Selain karakteristik yang telah disebutkan, Pribadi (2014) 
menyebutkan bahwa instruktur yang sukses senantiasa memiliki 
kemampuan dalam mempresentasikan isi atau materi program 
pelatihan secara efektif, efisien dan menarik. Keberhasilan sebuah 
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sesi presentasi dapat dilihat dari kriteria atau indikator sebagai 
berikut:37 (1) Mempunyai tujuan yang jelas; (2) Isi atau materi pelatihan 
tersusun secara sistematis; (3) Mendorong minat belajar peserta; (4) 
Penyampaian isi atau materi program pelatihan jelas dan meyakinkan; 
(5) Menggunakan bahan presentasi yang jelas dan sesuai. 
Dengan dimilikinya karakteristik tersebut, instruktur akan dapat 
menjalankan pelatihan dengan efektif karena mereka adalah orang 
terpilih dan  berkompeten. Selain karakteristik, instruktur juga harus 
memiliki indikator kinerja seperti kesesuaian keahlian instruktur 
dengan bidang materi, kemampuan berkomunikasi dan keterampilan 
dalam mengikut sertakan peserta untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran.38 
Selain itu, Blanchard dan Thacker memberikan saran untuk 
instruktur dalam melaksanakan pelatihan. Saran tersebut berupa:39 
a) Persiapan. Memastikan segala sesuatu telah disiapkan dengan baik. 
Dimulai dari informasi mengenai peserta pelatihan, materi yang akan 
disampaikan, kondisi ruangan, perlengkapan dan fasilitas lainnya. 
b) Kesan pertama. Memberikan kesan pertama yang baik dimulai dari 
cara berpakaian, kebersihan pakaian, gaya rambut, sepatu yang 
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dipakai, serta parfum yang digunakan. Kesesuaian penampilan 
instruktur akan mempengaruhi kesan pertama instruktur di mata 
peserta. 
c) Awal pelatihan. Pelatihan diawali dengan menyapa para peserta dan 
membuat mereka nyaman. Instruktur juga memulai pelatihan dengan 
menyampaikan tujuan pelatihan, target, ekspektasi dan aturan dasar. 
Seorang instruktur tidak hanya menjelaskan isi pelajaran 
kepada peserta, namun juga harus bisa menciptakan suasana belajar 
yang kondusif seperti membantu peserta dalam memecahkan masalah, 
bahkan menjawab pertanyaan dengan bijaksana.40 Hal itu dikarenakan 
instruktur berperan penting dalam proses terjadinya belajar pada 
peserta pelatihan. Instruktur yang baik akan dapat menyampaikan 
materi dengan baik dan memotivasi peserta dalam menerima materi 
pelatihan. 
b. Alat dan Bahan Pelatihan 
Alat dan bahan pelatihan yang dimaksud oleh Blanchard dan 
Thacker adalah seluruh hal yang menunjang pelaksanaan pelatihan.41 
Alat dan bahan pelatihan tersebut dapat berupa handout materi 
pelatihan, pedoman pelaksanaan pelatihan untuk peserta dan 
instruktur, LCD Proyector, Slide Power Point, Sound System, alat tulis, 
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bagan, papan tulis, nametags, dan lain sebagainya. Penggunaan alat 
dan bahan pelatihan disesuaikan dengan metode dan strategi 
pelatihan yang akan dilakukan. 
Blanchard dan Thacker menyarankan pada tahap pelaksanaan 
pelatihan, seluruh alat dan bahan diharapkan sudah siap untuk di 
distribusikan kepada peserta.42 Hal itu dimaksudkan untuk 
meminimalisir terjadinya ketidaklengkapan atau kekurangan alat dan 
bahan pada saat pelatihan dimulai. 
 
c. Fasilitas 
Fasilitas yang dimaksud disini adalah prasarana yang 
mendukung peserta dan instruktur dalam melaksanakan pelatihan. 
Berikut adalah macam-macam fasilitas yang perlu tersedia dalam 
pelaksanaan pelatihan:43 
a) Ruang belajar 
Dalam pelatihan diperlukan ruang belajar atau ruang kelas 
yang dapat memberikan kenyamanan dan keamanan bagi peserta 
dan instruktur. Selain itu ruang belajar yang digunakan adalah 
ruangan yang kondusif dan mendukung proses pembelajaran 
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dikelas. Berikut adalah kriteria ruang belajar menurut Blanchard dan 
Thacker:44 
1) Ruangan yang tidak terlalu memiliki banyak jendela. Hal 
tersebut dikarenakan jika terlalu banyak jendela dalam ruang 
kelas akan dapat mengganggu dan mengalihkan perhatian 
peserta dalam belajar.  
2) Dinding ruangan yang polos dan memiliki warna netral. 
Tujuannya adalah agar ruangan tersebut dapat membuat 
peserta merasa nyaman. 
3) Penerangan harus disesuaikan sehingga dapat diredupkan 
untuk penayangan video, slide show. Dan juga dapat 
diterangkan untuk sesi diskusi, ceramah dan latihan. 
4) Ruangan kelas yang ideal adalah berbentuk persegi sehingga 
akan mudah untuk membentuk pola kursi yang berbeda-beda. 
5) Ruangan kelas perlu terisolasi dari kebisingan atau bisa juga 
menggunakan kedap suara. Hal ini dilakukan agar proses 
belajar tidak terganggu oleh suara-suara dari luar tempat 
pelatihan. 
6) Temperatur kelas yang sesuai, sehingga peserta dan instruktur 
tidak terganggu dengan rasa terlalu panas atau terlalu dingin 
pada saat melaksanakan pelatihan. 
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b) Furniture (Meja dan Kursi) 
Menurut Atmodiwirio (1993), kursi dan meja yang ada di 
ruang kelas harus memiliki prinsip fleksibilitas, yaitu dapat 
diubah/dipindah-pindah.  Ada beberapa alasan mengapa kursi dan 
meja perlu dirubah/pindah dari satu saat ke saat yang lain:45 
1) Seorang peserta akan memperoleh perspektif baru dengan 
berpindah-pindah tempat duduk: 
2) Peserta akan lebih banyak mengenal secara akrab peserta 
lainnya: 
3) Peserta dapat secara bergantian duduk dekat widyaiswara atau 
lainnya, sehingga tidak membosankan dan mengurangi 
kejenuhan; 
4) Menghindari terjadinya kelompok eksklusif. 
c) Makanan dan minuman 
Blanchard dan Thacker (2013) menjelaskan bahwa dalam 
pelaksanaan pelatihan perlu adanya makanan dan minuman yang 
bervariasi dan memuaskan. Penyelenggara menyediakan coffee 
break pada saat sesi pagi menjelang siang dan pada saat siang 
menjelang sore. Sedangkan makanan berat cukup disediakan satu 
kali yaitu pada saat waktu makan siang telah tiba. Kepuasan 
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peserta pada makanan dan minuman yang tersedia akan 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pelatihan. 
Pribadi (2014) menambahkan, tempat pelatihan yang 
nyaman dan memadai akan membantu proses belajar peserta 
program pelatihan untuk mencapai kompetensi yang diperlukan. 
Walapun output  program pelatihan tidak dirasakan secara 
langsung, namun demikian faktor akuntabilitas penyelenggaraan 
program pelatihan tetap menjadi prioritas utama.46  
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Fisher Chan (2010), 
fasilitas yang disediakan memiliki pengaruh yang cukup penting 
dalam pelaksanaan pelatihan. Keberadaan tempat pelatihan dan 
aksesibilitasnya perlu diperhatikan karena akan memengaruhi 
proses pembelajaran47. Misalnya akses tempat pelatihan terletak di 
lingkungan yang bising dan kotor akan membuat kegiatan belajar 
menjadi tidak kondusif. Makanan dan minuman juga perlu 
diperhatikan, dengan makanan dan minuman yang baik dan bergizi 
akan membuat peserta merasa terpuaskan. 
 
d. Media pelatihan 
Media pelatihan merupakan sarana yang dapat digunakan 
dalam membantu penyampaian isi atau materi program pelatihan. 
                                                          
46
 Benny A. Pribadi, Op.Cit., hal. 144 
47
 Janis Fisher Chan, Training Fundamentals, (San Fransisco: Preiffer, 2010), hal. 164 
45 
 
 
 
Media pelatihan adalah salah satu komponen yang penting dalam 
sistem pelatihan, karena berfungsi sebagai unsur penunjang proses 
pelatihan, menggugah gairah dan memotivasi untuk belajar. Pemilihan 
media pelatihan supaya mempertimbangkan tujuan pembelajaran, 
metode pelatihan, materi pelatihan, ketersediaan media, dan 
kemampuan pelatih yang akan menggunakannya.48 Pemilihan media 
yang tepat dalam melaksanakan pelatihan akan berdampak pada 
efektifitas pelatihan tersebut. Selain itu, penyelenggara juga harus 
melihat ketersediaan media yang akan digunakan. Kemampuan 
instruktur dan peserta dalam memahami bahkan menggunakan media 
juga harus dipertimbangkan agar media yang digunakan dapat 
membantu pelatihan secara efektif dan efisien.49  
Pemilihan media pelatihan harus disesuaikan dengan materi 
pelatihan, strategi pelatihan, serta fasilitas yang disediakan oleh 
penyelenggara. Instruktur dan penyelenggara pelatihan diharapkan 
dapat berdiskusi dalam pemilihan media pelatihan. Sehingga dengan 
pemilihan media yang tepat dan sesuai, peserta dapat memahami 
materi pelatihan dengan lebih baik. 
Seluruh komponen pelaksanaan pelatihan yang telah 
dipaparkan sebelumnya perlu diperhatikan dan dilakukan demi 
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terlaksananya program pelatihan yang baik dan efektif. Karena 
komponen tersebut dianggap sebagai sebuah sistem dalam 
pelaksanaan pelatihan, apabila ada salah satu komponen yang tidak 
terlaksana maka akan menghambat proses pelaksanaan pelatihan. 
Tabel 2.2 Komponen pelatihan 
No Komponen Pelatihan Indikator 
1 Instruktur Pelatihan 
1. Selalu siap melakukan presentasi 
2. Senang menyajikan presentasi 
3. Senantiasa menggunakan bahan pelatihan terbaik 
4. Mampu menarik perhatian peserta terhadap isi atau 
materi program pelatihan 
5. Senantiasa membantu peserta untuk membantu 
menguasai kompetensi yang dilatihkan 
6. Mampu mempresentasikan materi secara efektif, 
efisien dan menarik 
7. Selalu menutup sesi pelatihan dengan perasaan puas 
di hati peserta 
2 Alat dan Bahan Pelatihan 
1. Penggunaan alat dan bahan harus disesuaikan dengan 
metode dan strategi yang akan dilakukan 
2. Harus memiliki pengetahuan yang baik tentang ragam 
dan karakteristik bahan pelatihan secara efektif dan 
efisien 
3 Fasilitas Pelatihan 
1. Ruang kelas harus memberikan kenyamanan da 
keamanan bagi peserta dan isntruktur pelatihan 
2. Ruang belajar harus kondusif untuk mendukung proses 
pembelajaran di kelas 
3. Kursi dan meja harus memiliki prinsip fleksibilitas 
(dapat diubah atau dipindah-pindah) 
4. Adanya makanan dan minuman yang bervariasi dan 
memuaskan 
5. Akses menuju tempat pelatihan harus strategis 
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4 Media Pelatihan 
1. Media pelatihan harus disajikan dengan jelas dan 
mampu menarik perhatian peserta 
2. Pemilihan media pelatihan harus disesuaikan dengan 
materi pelatihan, strategi pelatihan serta fasilitas yang 
disediakan oleh penyelanggara 
 
D. Kajian Teknik Kendaraan Ringan 
1. Pengertian Teknik Kendaraan Ringan 
Teknik Kendaraan Ringan atau biasa yang disebut dengan TKR 
merupakan salah satu kompetensi keahlian yang ada dalam teknik 
otomotif. Teknik ini sangat menekankan pada keahlian bidang 
penguasaan jasa perbaikan kendaraan ringan. Teknik kendaraan ringan 
ini bertugas untuk menyiapkan peserta didiknya agar bisa langsung 
bekerja di bidang pekerjaan jasa perbaikan dan perawatan kendaraan. 
Tujuan dari TKR ini adalah untuk mencetak peserta didik yang siap 
kerja setelah lulus dari sekolah. Kebanyakan sekolah saat ini hanya 
mampu memberikan pengetahuan sehingga setelah lulus mereka masih 
banyak yang tidak mempunyai lapangan pekerjaan. Bahkan selesai 
kuliah pun masih banyak yang tidak mempunyai lapangan pekerjaan. 
Oleh sebab itu, kejuruan TKR ini diharapkan bisa menjembatani 
kebutuhan yang terjadi dalam dunia pekerjaan selama ini. 
Meskipun banyak lulusan, namun jika tak mendapatkan pekerjaan 
di perusahaan atau industri otomotif, diharapkan mereka bisa 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Program kejuruan yang satu ini 
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akan membekali peserta didiknya dengan kemampuan seputar otomotif, 
sehingga setelah lulus mereka akan langsung siap bekerja. Baik bekerja 
untuk perusahaan otomotif maupun bekerja untuk dirinya sendiri. 
Tidak hanya dalam satu bidang ilmu saja, TKR ini berusaha untuk 
mencakup semua bidang ilmu yang masih ada hubungannya dengan 
kendaraan seperti sistem kelistrikan, sistem pengapian, dan lain 
sebagainya, sehingga jika masing-masing peserta didik serius belajar 
maka akan menjadi tenaga yang siap kerja. 
Dasar kompetensi Teknik Kendaraan Ringan, yaitu: 1) Memahami 
dasar-dasar mesin, 2) Memahami proses-proses dasar pembentukan 
logam, 3) Menjelaskan proses-proses mesin konversi energy, 4) 
Menginterpretasikan gambar teknik, 5) Menggunakan peralatan dan 
perlengkapan di tempat kerja, 6) Menggunakan alat-alat ukur, 7) 
Menerapkan prosedur keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan 
tempat kerja. 
2. Peluang Usaha dan Pendapatan dari Teknik Kendaraan Ringan 
Lulusan dari kejuruan ini bisa diterima di berbagai jenis 
perusahaan seperti perakitan kendaraan, pembuatan suku cadang, 
perusahaan listrik dan berbagai jenis bengkel kendaraan yang sudah 
ada. Bahkan mereka yang tak suka diatur atau terikat dengan peraturan, 
maka ia bisa membuka sendiri lapangan pekerjaan dengan cara 
membuka jasa servis kendaraan ringan. 
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Terlepas dari itu semua kesempatan yang dimiliki oleh lulusan 
kejuruan Teknik Kendaraan Ringan ini lebih banyak dibandingkan 
dengan kejuruan yang lain. Oleh sebab itu, kompetensi kejuruan Teknik 
Kendaraan Ringan jelas sangat besar. Hanya saja, kejuruan ini dapat 
menjadi peluang besar jika seseorang mendalami dan mempelajari 
dengan baik tentang TKR ini, salah satunya adalah dengan mengikuti 
kegiatan pelatihan. 
 
E. Profil Pusat Pelatihan Kerja Daerah Jakarta Utara 
1. Gambaran Umum Pelatihan Tenaga Kerja di PPKD 
Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) sebelumnya bernama Balai 
Latihan Kerja Daerah (BLKD) didirikan pada tahun 1989. Berdasarkan 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor: 682 
Tahun 1989, maksud dan tujuan dibentuknya PPKD untuk menunjang 
dan merealisasikan salah satu tugas pokok Dinas Tenaga Kerja Provinsi 
DKI Jakarta Nomor. 1 Tahun 1988 di bidang kesejahteraan dan 
pemberian kerja kepada Tuna Karya. 
Seiring dengan kebijakan Pemerintah mengenai pelaksanaan 
Otonomi Daerah tertuang pada Undang-Undang Nomor: 22 Tahun 1999 
dan Undang-Undang nomor : 3 Tahun 2001 dibentuk Organisasi 
Perangkat Daerah termasuk Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, yang 
tugas pokoknya antara lain menyelenggarakan pelatihan dan 
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produktivitas tenaga kerja. Untuk itu Pusat Pelatihan Kerja Daerah dalam 
Restrukturasi organisasi di arahkan menjadi salah satu lembaga Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
dibidang Pelatihan Kerja. 
PPKD Jakarta Utara merupakan lembaga pelatihan yang dibuat 
oleh Gubernur untuk membangun dan membantu kesejahteraan 
rakyatnya, khususnya di daerah Jakarta Utara. Pusat Pelatihan Kerja 
Daerah Jakarta Utara ini terletak di Jalan Gereja Tugu No.20 Kelurahan 
Semper Barat, Kecamatan Ciincing, Jakarta Utara. 
2. Visi dan Misi PPKD Jakarta Utara 
a. Visi 
Terwujudnya PPKD sebagai Pusat Pelatihan Kerja yang berstandar 
Nasional dan berdaya saing dalam meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan masyarakat Kotamadya Jakarta Utara 
b. Misi : 
1) Memberikan pelayanan pelatihan dan keterampilan bagi 
masyarakat; 
2) Melaksanakan pelatihan berdasarkan Uji Kompetensi; 
3) Memasarkan calon tenaga kerja di sektor industri 
3. Tujuan dan Sasaran 
a. Tujuan 
1) Tersedia Tenaga Kerja yang terampil dan berkualitas; 
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a) Mampu Berkompetisi di Dunia Global; 
b) Dapat mengembangkan diri sesuai potensinya; 
c) Berkarakter kebangsaan 
2) Memasarkan lulusan PPKD Jakarta Utara melalui kerjasama 
dengan perusahaan / pihak terkait; 
3) Mengurangi pengangguran 
b. Sasaran 
Pencari kerja (pengangur) dan tamatan SMA 
4. Struktur Organsisasi PPKD Jakarta Utara 
 Berikut ini adalah struktur organisasi PPKD Jakarta Utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 Struktur Organisasi PPKD Jakarta Utara 
 
Kepala Pusat 
Sub Bagian 
Tata Usaha 
Sat Pel 
Pelatihan 
Sub Kelompok 
Jabatan Fungsional 
Sat Pel 
Pemasaran 
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 Pusat Pelatihan Kerja Daerah Jakarta Utara dipimpin oleh Kepala 
Pusat Pelatihan yang dibantu oleh Bagian Tata Usaha yang terdiri dari 
Satuan Pelaksanaan Pelatihan dan Satuan Pelaksanaan Pemasaran. Dan 
struktur yang terakhir adalah Kelompok Jabatan Fungsional. 
F. Penelitian yang Relevan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan 
program pelatihan pada sebuah lembaga Diklat. Melihat dari kepustakaan 
yang ada, berikut merupakan beberapa hasil penelitian yang berkaitan 
dengan pelaksanaan program pelatihan: 
1. Survei Pelaksanaan Program Prakondisi SM-3T di LPTK Universitas 
Negeri Jakarta yang ditulis oleh Nihaya Lastari mahasiswa Teknologi 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2015. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memberi gambaran tentang program 
Prakondisi SM3T di LPTK Universitas Negeri Jakarta dari sudut 
pandang peserta dan penyelenggara.  Penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan angket yang diberikan kepada peserta, 
wawancara kepada penyelenggara dan observasi dokumen. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan dari program Prakondisi 
SM3T di LPTK Universitas Negeri Jakarta  belum tercapai sepenuhnya 
karena tidak lengkapnya komponen strategi pelatihan yang 
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dikembangkan dan digunakan serta ketiadaan tahapan evaluasi yang 
komprehensif.50  
2. Pelaksanaan Program Pendidikan Keterampilan pada SMP Terbuka 
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta yang ditulis oleh Yanti Kusuma 
Andini mahasiswa Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta 
pada tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
dan informasi tentang pelaksanaan Program Pendidikan Keterampilan 
pada SMP terbuka pada kecamatan Pasar Minggu mulai dari tahapan 
perencanaan, tahapan pelaksanaan, hingga tahapan evaluasi dari 
Program Pendidikan Keterampilan. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif dengan menggunakan metode survei. Pengumpulan data 
dilakukan pada bulan Oktober 2010-Juli 2011 di SMP Terbuka 
Kecamatan Pasar Minggu yang menginduk pada SMP Negeri 41 
Jakarta. Data yang telah terkumpul ditabulasikan dalam bentuk 
presentase dengan menggunakan analisis statistik sederhana. 
Responden penelitian ini adalah siswa SMP Terbuka yang mengikuti 
pendidikan dan keterampilan di SMP Terbuka Kecamatan Pasar 
Minggu. Sampel penelitian ini adalah 40 orang siswa SMP Terbuka 
Kecamatan Pasar Minggu Jakarta yang mengikuti pendidikan 
keterampilan, satu orang guru bina keterampilan, satu orang guru 
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pamong keterampilan, dan satu orang tenaga ahli keterampilan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mulai dari tahapan perencanaan, 
pelaksanaa, hingga tahapan evaluasi Program Pendidikan 
Keterampilan pada SMP Terbuka Kecamatan Pasar Minggu diperoleh 
presentase secara keseluruhan mencapai 62,6% dari 40 siswa. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program pendidikan 
keterampilan pada SMP Terbuka Kecamatan Pasar Minggu Jakarta 
cukup baik dilaksanakan melalui tahapan perencanaa, pelaksanaan, 
hingga tahapan evaluasi. Penelitian ini menyarankan agar hendaknya 
proses penyelenggaraan Program Pendidikan Keterampilan lebih 
ditingkatkan lagi. Untuk kegiatan Program Pendidikan Keterampilan 
selanjutlnya diharapkan agar lebih memperbanyak keterampilan di 
sekolah agar siswa bisa memiliki bekal berbagai macam keterampilan 
dan diharapkan guru memiliki RPP sebagai acuan agar pembelajaran 
keterampilan lebih terarah.51 
Berdasarkan hasil penelitian relevan yang telah dipaparkan, kedua 
penelitian tersebut dianggap relevan karena memiliki tujuan yang sama 
seperti penelitian yang akan dilakukan, yaitu mendeskripsikan proses 
pelaksanaan pelatihan pada suatu organisasi. 
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G. Kerangka Berpikir 
Sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor utama dalam 
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Hal tersebut 
dikarenakan SDM sebagai penggerak seluruh komponen yang ada dalam 
organisasi. Teknologi yang canggih, dana yang besar, dan fasilitas yang 
lengkap tidak dapat menjamin keberhasilan organisasi apabila tidak ada 
sumber daya manusia berkompeten yang memanfaatkannya. 
Lapangan pekerjaan dalam memiliki sumber daya manusia yang 
berkompeten tidak mudah untuk di dapatkan. Hal tersebut dikarenakan 
SDM perlu diberikan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan agar SDM tersebut dapat berkinerja dengan baik. Dalam 
teknologi kinerja, kebutuhan kompetensi dikenal dengan istilah 
peningkatan kinerja.  
Dengan peningkatan kinerja ini maka peningkatan produktivitas 
individu yang berada di lingkungan Jakarta Utara pun akan meningkat 
sehingga jumlah pengangguran dan kemiskinan yang ada dapat 
berkurang. Dalam meningkatkan kinerja masyarakatnya, diperlukan 
intervensi yang tepat dan sesuai. Intervensi yang dipilih oleh PPKD 
Jakarta Utara adalah dengan melaksanakan pelatihan. PPKD Jakarta 
Utara sebagai balai Diklat bidang teknik kendaraan ringan, berperan 
dalam memberikan pendidikan dan pelatihan kepada peserta didik. 
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Program peningkatan produktivitas tenaga kerja bertujuan untuk 
mendorong masyarakat, meningkatkan dan mengembangkan kegiatan 
pelatihan kerja dan aspek-aspek lain yang mempengaruhi peningkatan 
produktivitas. Pusat Pelatihan Kerja Daerah Jakarta Utara pada kondisi 
saat ini disamping berupaya meluluskan peserta pelatihan yang 
berkualitas dan berkeinginan pula lulusan dapat dipasarkan ke instansi-
instansi yang ada. 
Pelaksanaan pelatihan kerja di Pusat Pelatihan Kerja Daerah 
Jakarta Utara ini mempunyai berbagai pelatihan kejuruan, salah satunya 
adalah kejuruan Teknik Kendaraan Ringan sebagai kejuruan yang 
banyak diminati oleh masyarakat saat ini. Peserta pelatihan yang telah 
mengikuti pelatihan Teknik Kendaraan Ringan ini dapat meningkatkan 
kamampuan skill dan akademiknya sehingga dapat bersaing ke instansi 
yang ada atau bahkan dapat membuat lapangan pekerjaan sendiri. 
Keberhasilan pelaksanaan pelatihan ini akan ditentukan indikator 
berdasarkan komponen implementasi/pelaksanaan pelatihan menurut 
Blanchard dan Thacker. Komponen pelaksanaan pelatihan tersebut 
dipilih peneliti sebagai suatu sistem pelaksanaan pelatihan yang harus 
terlaksana. Blanchard dan Thacker memasukan empat komponen 
pelaksanaan pelatihan yaitu instruktur pelatihan, alat dan bahan 
pelatihan, fasilitas pelatihan dan media pelatihan. 
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Dalam pelaksanaan pelatihan, ke empat komponen tersebut harus 
terlaksana sebagai sebuah sistem. Antara komponen satu dengan yang 
lainnya saling terintegrasi. Karena dalam pelatihan membutuhkan 
instruktur sebagai komponen yang membimbing peserta dalam 
memahami materi pelatihan. Dalam membimbing peserta tersebut 
instruktur juga perlu dibantu oleh media pelatihan yang mendukung 
sehingga dapat membantu peserta untuk lebih memahami materi yang 
dipelajari. Alat dan bahan pelatihan juga perlu ada, karena dalam hal ini 
handout materi, pedoman instruktur dan peserta, serta peralatan 
pendukung media terdapat pada komponen ini. Proses pelaksanaan 
pelatihan tersebut tidak dapat terlaksana apabila tidak ada 
tempat/ruangan yang nyaman dan aman seperti yang terdapat pada 
komponen fasilitas. Hal tersebut sesuai dengan yang dipaparkan menurut 
Jenis Fisher dan Pribadi, yaitu ketersediaan tempat pelatihan yang 
nyaman dan aman serta mudah di akses mempengaruhi proses belajar 
peserta.   
